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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, 

ditemukan jawaban atas pokok permasalahan yang telah dipaparkan, maka dapat 

ditarik simpulan, implikasi hasil penelitian dan saran sebagai berikut. 

A. Simpulan 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa implementasi Total Quality 

Management (TQM) pada Bagian Tata Usaha Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Gorontalo dilaksanakan secara sistematis melalui tiga tahap, yaitu: tahap 

persiapan, tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan. Bagian TU FE UNG telah 

melakukan persiapan secara matang untuk menyelenggarakan implementasi TQM. 

Tahap persiapan implementasi TQM telah dilakukan dengan baik. Bagian TU FE 

UNG telah melakukan pengembangan rencana jangka panjang untuk manajemen 

yang efektif dengan baik, dengan menggunakan siklus PDCA yaitu plan 

(menyusun rencana), do (melaksanakan rencana), check (meninjau dan 

mengevaluasi), dan act (tindak lanjut penyelesaian). Manajemen atau pimpinan 

pada Bagian TU FE UNG telah mewujudkan strategi dan kebijakan menjadi aksi 

melalui penggiatan tim dan pelaksanaan proyek-proyek TQM dengan baik. Hasil 

analisis deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan pegawai administrasi dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam melakukan pelayanan 

administrasi sudah baik.Pegawai administrasi pada Bagian TU FE UNG memiliki 
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kehandalan, daya tanggap, jaminan, empati dan bukti fisik, yang sudah memenuhi 

harapan pelanggan. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil studi penelitian ini berangkat dari pengalaman empiris/ praktik 

Bagian TU FE UNGmemiliki kontribusi dan implikasi secara teoritis, praktis dan 

metodologis.Implikasi pengembangan tersebut dapat dikonstruksi berikut ini. 

1. Implikasi teoritis 

Hasil penelitian ini memiliki pengaruh dan fungsi bersifat aplikatif 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan baru sebagai suatu pemikiran untuk 

kemajuan pengembangan teori manajemen, khususnya teori manajemen sumber 

daya manusia. 

Bagian TU FE UNGsebagai salahsatu subsistem pelayanan pendidikan di 

Universitas Negeri Gorontalo memiliki strategi untuk meningkatkan kualitas 

pegawai administrasi melalui penerapan TQM.Beberapa strategi jitu dan mumpuni 

yang dilakukan yaitu melaksanakan implementasi TQM secara sistematis yaitu 

bertahap melalui tahap persiapan, perencanaan dan pelaksanaan. 

Memperhatikan kontruksi sintesis teori dari beberapa ahli dapat 

diungkapkan bahwa penerapan TQM oleh KepalaBagian TU FE UNG 

bermaknaseperangkat tahapan-tahapan, proses-proses dan prosedur-prosedur 

mengelola mutu perguruan tinggi secara terpadu dan sistematis sebagai upaya 

memperbaiki kinerja secara terus menerus dengan tujuan untuk memberikan 

kepuasan pada pengguna jasa perguruan tinggi.  
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Keterkaitan hasil penelitian dengan konstruksi teori di atas ditunjukkan 

melalui temuan penelitian terhadap pelaksanaan peningkatan kualitas pegawai 

administrasi melalui TQM di Bagian TU FE UNG terlaksana dengan melakukan 

pengembangan rencana jangka panjang untuk manajemen yang efektif dengan 

baik, dengan menggunakan siklus PDCA yaitu plan (menyusun rencana), do 

(melaksanakan rencana), check (meninjau dan mengevaluasi), dan act (tindak 

lanjut penyelesaian). 

Secara teoritis, TQM sebagai perpaduan semua fungsi dari organisasi ke 

dalam falsafah holistik yang dibangun berdasarkan konsep kualitas, teamwork, 

produktivitass, serta kepuasan pelanggan. Dengan demikian TQM adalah upaya 

perguruan tinggi menilai kembali cara-cara, kebiasaan, praktik, dan aktivitas yang 

ada dan kemudian secara inovatif memfungsikan seluruh sumber dayanya 

kedalam proses lintas fungsi yang mengabdi pada kepentingan mahasiswa dan 

masyarakat, sehingga mampu mencapai visi  dan misinya. TQM merupakan 

aktivitas yang berusaha untuk mengoptimalkan daya saing perguruan tinggi 

melalui perbaikan yang terus menerus atas produk, jasa, manusia, proses, dan 

llingkungannya. Disamping itu, merupakan sistem  manajemen yang mengangkat 

kualitas sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan 

melibatkan seluruh anggota perguruan tinggi. Sebagai suatu filosofi manajemen 

yang melembagakan sumber daya yang ada, terencana, berkesinambungan dan 

mengasumsikan peningkatan kualitas dari hasil semua aktivitas yang terjadi dalam 

perguruan tinggi dan semua fungsi manajemen yang ada dan semua tenaga untuk 

berpartisipasi dalam proses perbaikan. 
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Perbaikan progresif dalam sistem manajemen dan kualitas pelayanan 

menghasilkan peningkatan kepuasan pelanggan. Sebagai tambahan, manfaat lain 

yang bisa dilihat adalah peningkatan keahlian, semangat dan rasa percaya diri di 

kalangan staf pelayanan publik, perbaikan hubungan antara pemerintah dan 

masyarakatnya, peningkatan akuntabilitas dan transparansi pemerintah serrta 

peningkatan produktivitas dan efisiensi pelayanan publik. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menegaskan bahwa 

pengembangan SDM menjadi kata kunci dalam penerapan TQM.Semua anggota 

atau bagian dari lembaga tersebut harus berusaha menguasai kompetensi sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing.Dalam lembaga harus 

terjadi suasana saling belajar, segala sumber belajar dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kompetensi masing-masing staf. Bagaikan suatu bangunan, 

lemahnya SDM dalam bagian tertentu dalam lembaga akan 

mengganggupencapaian visi dan misi, sehingga harus diperbaiki/ ditingkatkan. 

Unsur lainnya adalah komitmen pada mutu.Semua kegiatan lembaga harus 

diorientasikan pada pencapaian kualitas. Harus ada kesadaran dan keyakinan bagi 

seluruh anggota atau bagian dalam lembaga akan perlunya mutu kinerja masing-

masing, dan karenanya harus ada tekat dan rasa keterikatan yang kuat untuk 

meningkatkan kualitas kerja masing-masing yang menyokong kualitas lembaga. 

Dengan adanya komitmen pada kualitas, akan mampu menggerakkan usaha-usaha 

yang terus menerus untuk meningkatkan kualitas, sehingga tidak akan menyerah 

pada kendala-kendala dan kesulitan-kesulitan yang menghadang diperjalanan 

menerapkan TQM dalam rangka peningkatan kualitas secara berkelanjutan. 
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2. Implikasi praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini berimplikasi terhadap pengembangan 

upaya penerapan TQM di Perguruan Tinggiserta pengembangan studi sejenis dan 

searah. 

a. Upaya penerapan TQM di Perguruan Tinggi 

Model inovasi dalam  manajemen yang diterapkan pada Bagian TU FE 

UNG mengacu pada pola manajemen universitas melalui pendekatan 

implementasi TQM. Hal ini sejalan dengan Paradigma Baru Pengelolaan 

Pendidikan Tinggi yang dikenalkan oleh Dikti sebagai bagian dari tema utama 

KPPT-JPIII [1996-2005]. Paradigma ini menghendaki agar 

seluruh  kegiatan  yang  terkait  dengan  penyelenggaraan  pendidikan  tinggi 

harus menjadikan kualitas berkelanjutan sebagai ‘icon’- nya. Untuk mewujudkan 

icon ini, terdapat empat pilar utama yang harus dibangun dalam suatu institusi 

pendidikan tinggi, yaitu: sistem evaluasi (termasuk evaluasi diri), otonomi, 

akuntabilitas, dan akreditasi. Keterkaitan antara keempat pilar itu menyuratkan 

pesan bahwa hasil dan kinerja perguruan tinggi harus selalu mengacu pada 

kualitas yang berkelanjutan.Sementara itu, kualitas yang berkelanjutan hanya 

dapat diwujudkan jika dilandasi kreativitas, ingenuitas dan produktivitas pribadi 

sivitas akademika, yang hanya dapat terjadi jika dirangsang dengan pola 

manajemen yang berasaskan otonomi.Pola manajemen tersebut dikenal dengan 

manajemen mutu terpadu atau TQM.Oleh karena itu, implikasi praktis hasil 

penelitian ini dapat menjadi masukan kepada jajaran Kementerian Riset dan 

Pendidikan Tinggi Republik Indonesia khususnya tingkat Provinsi 
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Gorontalodalam perumusan kebijakan dan pelaksanaanpenerapan TQM di 

perguruan tinggi, seperti: 

1) Kebijakan alokasi anggaran pendidikan untuk berbagai pengembangan 

program perguruan tinggi. 

2) Kebijakan pengembangan SDM untuk studi lanjut, pelatihan dan magang. 

3) Kebijakan pengembangan teknologi informasi perguruan tinggi. 

Sasaran perumusan berbagai kebijakan di atas adalah suatu kebutuhan 

dalam upaya penerapan TQM di Perguruan Tinggi. 

b. Pengembangan studi sejenis dan searah 

Penelitian ini adalah studi Implementasi Total Quality Management 

(TQM)dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Pegawai Administrasi pada Bagian 

Tata Usaha Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalomemiliki implikasi 

terhadap rumusan permasalahan dalam studi, kajian dan penelitian yang akan 

datang. Terdapat pertanyaan penelitian yang dapat dirumuskan oleh peneliti 

selanjutnya. Pertama, apakah temuan dalam penelitian ini dapat digeneralisasikan 

untuk menjelaskan fenomena yang sama pada kasus penerapan TQM di perguruan 

tinggilain yang memiliki perbedaan lingkungan dan ciri khas budaya, karakteristik 

ekonomi, serta situasi sosial dengan karakteristik Bagian TU FE UNG?. Kedua, 

apakah temuan penelitian dapat digeneralisasikan untuk menjelaskan fenomena 

yang sama pada perguruan tinggi lainnya yang memiliki nature of leadership, 

model komunikasi dan budaya kerja yang berbeda dengan lingkungan internal 

Universitas Negeri Gorontalo?.  
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3. Implikasi metodologis 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui langkah-langkah studi kasus 

digunakan dengan pertimbangan berdasarkan atas tujuan untuk memperoleh 

gambaran secara holistik mengenai implementasi TQMdalam upaya meningkatkan 

kualitas pegawai administrasimelalui teknik pengumpulan data secara efisien dan 

efektif. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya dan dari simpulan diatas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada unsur pimpinan Bagian/ Sub Bagian diharapkan untuk selalu 

memberikan pembinaan dan motivasi kepada pegawai administrasi untuk 

mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

2. Agar kualitas pegawai administrasi lebih meningkat, diharapkan kepada 

pegawai administrasi dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsi dengan 

lebih baik, sering mengikuti pelatihan yang berhubungan dengan tupoksi, serta 

selalu mengadakan hubungan yang baik dengan seluruh sivitas akademik.  

3. Seluruh anggota Bagian TU FE UNGdirekomendasikan dapat 

mengaplikasikan model TQM sebagai strategi dalam meningkatkan kualitas 

pegawai administrasi secara konsisten dengan perbaikan secara 

berkesinambungan dan komprehensif dan apabila Bagian TU FE UNG 

berhasil, maka unit lainnya dapat menduplikasi dan mereplikasi model TQM. 



 
 

 

79 
 

 
 

4. Adanya peningkatan kualitas pegawai administrasi pada Bagian Tata Usaha 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo hanya sebagian kecil dari 

peranan implementasi Total Quality Management (TQM). Oleh karena itu 

masih perlu dilakukan studi lanjutan dari penelitian ini untuk mendapatkan 

hasil yang lebih akurat tentang implementasi Total Quality Management 

(TQM) dan pengaruhnya terhadap kualitas kepemimpinan, tenaga 

administrasi, dan lembaga secara keseluruhan. 
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